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ABSTRAK 

Wijanti, Rimbi. 2017. Pemahaman Guru dalam Penerapan Standar 

Penilaian Kurikulum 2013 (Studi Kasus Guru PPKn, Guru Matematika dan 

Guru Multimedia di SMK N 1 Kebumen). Skripsi. Kurikulum dan Teknologi 

Pendiidkan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dra. Istyarini. M.Pd., Pembimbing II Drs. Sukirman, M.Si. 

Kata Kunci: Pemahaman, Standar Penilaian Kurikulum 2013. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berawal dari adanya isu bahwa penilaian 

dalam Kurikulum 2013 susah. Standar Penilaian Kurikulum 2013 sendiri diatur 

dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Kurikulum 

2013. Proses sosialisasi serta pandampingan terkait Standar Penilaian Kurikulum 

2013 dilakukan beriringan dengan proses sosialisasi Kurikulum 2013 di sekolah–

sekolah yang dilakukan oleh dinas terkait. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur bagaimana pemahaman guru mengenai Standar Penilaian Kurikulum 

2013 beserta implementasinya di SMK N 1 Kebumen. Selain itu penelitian ini 

juga dapat dijadikan bahan refleksi sekolah dalam mengukur pemahaman guru 

mengenai Kurikulum 2013 dan Standar Penilaian pada khususnya sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat program pengembangan guru di kemudian hari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi. 

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai Standar 

Penilaian Kurikulum 2013 dapat dikatakan baik karena sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Pasal 13 mengenai prosedur penilaian 

dalam Standar Penilaian Kurikulum 2013 yang didukung dengan analisis 

dokumen RPP yang disusun oleh guru. Hal ini didukung dengan peroleh nilai 

rata-rata tahap perencanaan penilaian sebanyak 3,23 yang termasuk kategori baik 

dari skala tertinggi 4. Proses implementasi Standar Penilaian Kurikulum 2013 

sendiri dibagi menjadi dua tahapan yakni tahap pelaksanaan penilaian dan tahap 

hasil penilaian. Baik tahap pelaksanaan penilaian dan hasil penilaian meliputi tiga 

ranah yakni ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Proses pengamatan 

dilakukan oleh peneliti terhadap guru dari proses analisis RPP, pelaksanaan 

penilaian dan hasil penilaian. Hasil menunjukkan rata-rata hasil tahap pelaksanaan 

penilaian secara berurutan sebesar 3,425 dan 3,381 dimana masuk kedalam 

kategori sangat baik. Kendala yang ditemukan di lapangan adalah selama proses 

implementasi yakni khususnya untuk ranah keterampilan serta kurangnya alokasi 

waktu yang diberikan sekolah untuk melakukan penilaian. Solusi dalam mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan memasifkan MGMP dalam mengkaji serta 

mensosialisasikan jenis–jenis penilaian yang sekiranya dapat digunakan oleh guru, 

serta upaya untuk terus belajar dari guru. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi memang terjadi begitu 

cepat di era globalisasi. Globalisasi menuntut sumber daya manusia yang selalu 

bisa menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Peran pendidikan disini menjadi 

sangat penting dan utama karena diharapkan mampu mencetak sumber daya yang 

mumpuni untuk menghadapi globalisasi. Perubahan demi perubahan pun juga 

terjadi di dunia pendidikan Indonesia guna meningkatkan kualitas pendidikan itu 

sendiri. 

 Inovasi serta pembaharuan juga dapat terlihat dari perubahan Kurikulum 

2006 (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan bentuk 

penyempurnaan dari KTSP serta disesuaikan kembali dengan kebutuhan zaman. 

Bukan hanya pengetahuan dan kompetensi saja yang diperhatikan dalam 

Kurikulum 2013 akan tetapi aspek sikap juga menjadi hal yang utama mengingat 

mulai lunturnya budaya serta kearifan lokal pada saat ini. Kurikulum 2013 ini juga 

mengarahkan agar peserta didik aktif, kreatif dan inovatif dalam memecahkan 

masalah karena tugas guru disini hanya sebagai fasilitator.  

 Guru juga dituntut untuk bisa menyampaikan materi secara bervariasi agar 

peserta didik lebih berkembang dan  tidak hanya belajar secara konvensional saja. 

Setiap perubahan mengarahkan ke hal yang lebih baik dari sebelumnya terlepas 
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dari pro dan kontra yang ada. Penerapan Kurikulum 2013 masih memiliki 

beberapa kendala seperti perencanaan, proses pembelajaran hingga proses 

penilaian hasil belajar peserta didik. Guru adalah salah satu pihak yang dituntut 

untuk dapat menyesuaikan diri dengan Kurikulum 2013 mengingat pembelajaran 

pada kurikulum ini adalah tematik jadi guru harus mengemasnya secara holistik 

yang menyangkut ke semua aspek pelajaran agar memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik (Muryati dalam Ibnu Hajar, 2013: 21) 

 Salah satu yang masih menjadi masalah bagi guru adalah mengenai 

Standar Penilaiannya. Standar Penilaian merupakan kriteria-kriteria tertentu yang 

digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik 

(Permendikbud, 2016: 23). Kurikulum 2013 mencakup 3 aspek yakni aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, maka penilaian yang dilakukan oleh guru 

terhadap peserta didik juga harus mencakup ketiga aspek itu sendiri. Setiap aspek 

memiliki kriteria dan mekanisme penilaian sendiri–sendiri, akan tetapi untuk 

aspek pengetahuan dan keterampilan memang berbentuk angka sedangkan aspek 

sikap berupa deskripsi.  

 Nilai yang akan tertera pada raport Kurikulum 2013 juga berbeda, jika di 

KTSP berbentuk nilai dengan skala 0-100 maka di Kurikulum 2013 menggunakan 

penilaian kuantitatif dengan skala mulai dari 0–4 yang merupakan representatif 

dari semua penilaian yang ada per aspeknya. Pada raport setiap peserta didik 

terdapat deskripsi yang menjelaskan tentang capaian yang diraih oleh peserta 

didik per kompetensi sesuai dengan hasil penilaian tiap kompetensi dasar dalam 

semester tersebut. Penilaian yang harus dilakukan oleh guru semakin kompleks 
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mengingat Kurikulum 2013 menekankan pada penilaian autentik yakni penilaian 

yang mencakup semua kompetensi mulai dari kompetensi sikap, keterampilan dan 

pengetahuan baik secara proses maupun hasil.  

 Penilaian pada Kurikulum 2013 menuntut guru untuk menggunakan 

instrumen serta model penilaian yang bervariasi dalam mengukur kemampuan 

peserta didiknya, mulai dari penilaian unjuk kerja, portofolio, penilaian produk 

dan proyek, penilaian pengamatan dan sebagainya. Beragamnya penilaian yang 

harus diisi oleh guru menyebabkan adanya kebingungan dalam pelaksanaan 

penilaian sesuai dengan Standar Penilaian Kurikulum 2013. Data awal observasi 

menyatakan bahwa kendala terkait penilaian Kurikulum 2013 ini lebih sering 

dijumpai pada guru dengan usia relatif renta dibandingkan dengan guru yang 

berusia muda.  

 Penilaian pada aspek keterampilan juga mengalami banyak kendala, 

seperti kurangnya waktu guru dalam mengamati siswa satu per satu, hingga 

beberapa mata pelajaran yang sulit untuk dinilai secara keterampilan (misalnya 

Matematika). Maka dari itu untuk memperdalam masalah yang sebenarnya terjasi 

di lapangan, penelitian dilakukan. Penelitian ini sendiri diadakan untuk mengukur 

seberapa jauh pemahaman guru khususnya guru PPKn, Matematika serta 

produktif Multimedia terhadap Standar Penilaian serta proses implementasinya 

ketika di sekolah serta mengungkap kendala yang dialami guru terkait Standar 

Penilaian dan penilaian hasil belajar peserta didik itu sendiri.  

 Pemilihan ketiga guru ini dilandasi karena pelajaran PPKn serta 

Matematika merupakan representatif dari aspek sikap serta pengetahuan, 
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sedangkan pelajaran produktif Multimedia sebagai representatif dari aspek 

keterampilan. Maka dari itu peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 

skripsi dengan judul “PEMAHAMAN GURU DALAM PENERAPAN 

STANDAR PENILAIAN KURIKULUM 2013. STUDI KASUS GURU 

PPKN, GURU MATEMATIKA DAN MULTIMEDIA DI SMK N 1 

KEBUMEN”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penerapan penilaian 

Kurikulum 2013 bisa disebabkan oleh hal-hal berikut : 

1. Faktor Internal yakni usia guru dalam memahami sesuatu yang baru, 

kaitannya dengan penilaian Kurikulum 2013. 

2. Guru belum sepenuhnya mengerti prosedur penilaian dalam Kurikulum 

2013. 

3. Anggapan yang muncul bahwa penilaian Kurikulum 2013 lebih 

menyusahkan dari penilaian KTSP. 

4. Beragamnya jenis penilaian yang digunakan menyebabkan guru 

kebingungan. 

5. Kurang maksimalnya pelatihan dan pendidikan (diklat) mengenai 

Kurikulum 2013 kepada guru. 
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1.3. Batasan atau Cakupan Masalah 

Melihat poin–poin identifikasi masalah yang ada, maka peneliti akan 

memokuskan diri pada guru PPKn, Matematika dan produtif Multimedia sebagai 

sumber utama data dalam mengungkapkan kemungkinan masalah yang ada. 

Keterangan dari guru terkait pemahamannya dalam penilaian dalam Kurikulum 

2013 akan menjawab masalah yang ada, baik itu disebabkan oleh faktor umur, 

kepribadian guru sendiri, maupun kurangnya sosialisasi dari stakeholder terkait 

pencerdasan mengenai Kurikulum 2013 khususnya bagian penilaian. 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada latar belakang masalah, fokus utama 

dalam penelitian ini lebih kepada pemahaman tentang Standar Penilaian oleh 

guru. Seberapa jauh para guru memaknai Standar Penilaian dan penilaian hasil 

belajar peserta didik di Kurikulum 2013 sesuai Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016, maka peneliti merumuskan masalah masalah yang nantinya akan dikaji 

sebagai berikut : 

1. Apakah perencaanaan penilaian guru sesuai Standar Penilaian Kurikulum 

2013? 

2. Bagaimana penerapan penilaian di SMK N 1 Kebumen? 

3. Apa saja kendala selama proses penilaian selama di sekolah? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan penilaian guru di 

SMK N 1 Kebumen. 

2. Mengetahui proses penerapan penilaian di sekolah 

3. Mengetahui kendala yang terjadi selama proses penilaian serta mencari solusi 

untuk kendala tersebut. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis mengenai 

implementasi Standar Penilaian pada sekolah yang bersangkutan. Selain itu 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat ikut meningkatkan mutu 

pendidikan Indonesia khususnya dalam memahami lebih dalam terkait Standar 

Penilaian Kurikulum 2013. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan terhadap 

pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya tentang penilaian 

Kurikulum 2013, diharapkan juga bisa menjadi salah satu pertimbangan dalam 

pembuatan kebijakan dan evaluasi terhadap Kurikulum 2013. 
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b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa membantu sekolah khususnya dalam 

mengevaluasi penerapan Standar Penilaian oleh guru di sekolah penelitian 

tersebut. Serta bisa dijadikan refleksi untuk proses perbaikan dan pengembangan 

diri dalam implementasi Kurikulum 2013. 

c. Bagi masyarakat,  hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran 

oleh masyarakat tentang penerapan Kurikulum 2013 terkhusus Standar 

Penilaiannya. 

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman, 

referensi, serta pertimbangan bagi peneliti lain ketika akan melakukan penelitian 

tentang Standar Penilaian Kurikulum 2013. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK DAN KERANGKA BERPIKIR 

2.1. Pemahaman Guru 

2.1.1 Pengertian Pemahaman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata paham 

yang berarti pengertian, pendapat dan pikiran. Sedangkan pemahaman merupakan 

proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa pemahaman merupakan proses, cara mempelajari agar mengerti, 

mengetahui banyak dan paham akan suatu hal. Suharsimi menyebutkan bahwa 

pemahaman adalah bagaimana ketika seseorang mempertahankan, membedakan, 

menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, 

memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan sesuatu. 

(Suharsimi dalam Indah Purwanti, 2012). 

 Pemahaman juga dapat diartikan dengan menangkap makna serta arti dari 

sesuatu yang telah dipelajari. Pemahaman disini erat kaitannya dengan belajar. 

Pemahaman dianggap sebagai salah satu tolak ukur dalam belajar, yakni 

memaknai apa yang telah dipelajari dengan perubahan tingkah laku atau 

bertambahnya pengetahuan setelah proses belajar dilakukan. Menurut Poesprodjo 

dalam Indah Poerwanti (2012: 7) pemahaman bukan hanya kegiatan berpikir, 

melainkan letak dari dalam diri di situasi atau dunia orang lain. Mengalami 

kembali situasi yang dijumpai pribadi lain di dalam pemahaman yang terhayati. 
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2.1.2 Bentuk–Bentuk Pemahaman 

Adapun cakupan dari pemahaman itu sendiri adalah kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari sesuatu yang telah dipelajari. Nana Sudjana 

menyatakan bahwasanya pemahaman dapat dibedakan menjadi 3 kategori, yakni 

(1) tingkat terendah yang merupakan pemahaman terjemahan, mulai dari 

menerjemahkan arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip–

prinsip, (2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 

bagian–bagian terendah dengan yang diketahui atau menghubungkan beberapa 

bagian grafik dengan kejadian dan membedakan mana yang pokok dan yang tidak 

pokok, serta (3) tingkat ketiga merupakan pemaknaan ektrapolasi. Pada tingkat ini 

seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis (makna tersirat), membuat 

estimasi, prediksi berdasarkan pengertian serta kondisi yang diterangkan dalam 

ide maupun simbol, serta kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan 

dengan implikasi dan konsekuensinya (Nana Sudjana, 1994: 24). 

 

2.1.3 Pemahaman Guru 

Pemahaman menurut Anderson dan Krathwohl (Ayuni, 2014) mengemukakan 

bahwa pemahaman meliputi beberapa hal yakni: menafsirkan, mencontohkan, 

mengklarifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 

menjelaskan. Seperti yang dijelaskan di atas (poin pengertian pemahaman), 

bahwasanya pemahaman bisa juga diartikan sebagai menangkap arti dari suatu 

informasi mulai dari proses menafsirkan hingga menjelaskan maksud dari 
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informasi atau konsep tersebut. Pemahaman lebih luas dari sekedar mengetahui 

sebuah informasi, proses berpikir kompleks terjadi sampai pada tahapan 

seseorang dikatakan paham dengan mampu menyebarkan informasi serta 

menjelaskannya dengan benar. 

 Pemahaman guru dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman 

mengenai Standar Penilaian Kurikulum 2013, mulai dari proses perencanaan 

hingga hasil akhir penilaian yang dilakukan di sekolah. Pemahaman guru sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jenjang pendidikan, latar belakang 

keilmuan, lama serta beban mengajar, usia, penguasaan metode dan media, 

intensitas membaca serta etos kerja guru. 

 

2.2. Kurikulum 2013 

2.2.1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan karena menjadi salah satu penentu keberhasilan pendidikan itu sendiri.  

Omar Hamalik (2001: 16) mengemukakan bahwa istilah kurikulum sendiri berasal 

dari bahasa latin yakni “Curriculae” yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

seorang pelari. Kemudian pengertian ini di integralkan menjadi jangka waktu 

yang ditempuh peserta didik dalam mendapatkan ijazah. Ijazah disini dianggap 

sebagai bukti nyata bahwa peserta didik tersebut telah menempuh sebuah 

kurikulum yang diartikan sebagai sebuah perencanaan dalam mendapatkan ijazah 
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tersebut. Berikut merupakan pengertian kurikulum menurut beberapa ahli 

kurikulum: 

1. J. Glen Taylor dan William M Alexander dalam Loloek Endah 

Poerwati dan Sofan Amri (2013: 3) menyatakan bahwa kurikulum adalah 

suatu usaha untuk mempengaruhi anak belajar, apakah dalam ruang kelas, di 

halaman sekolah atau diluar sekolah termasuk kurikulum 

2. Harold B. Albertycs dalam Loloek Endah Poerwati dan Sofan 

Amri (2013: 3) melihat kurikulum sebagai “All School”, jadi tidak hanya 

ruang lingkupnya saja akan tetapi juga meliputi kegiatan–kegiatan yang 

berada dalam tanggungjawab sekolah. 

3. William B. Ragan dalam Loloek Endah Poerwati dan Sofan Amri 

(2013: 3) menjelaskan kurikulum secara luas yakni meliputi seluruh program 

dan kehidupan dalam sekolah. Kurikulum tidak hanya meliputi bahan 

pelajaran tetapi meliputi kehidupan dalam kelas. Jadi hubungan sosial antara 

guru dan peserta didik, metode pembelajaran, cara mengevaluasi termasuk 

kurikulum. 

4. Oemar Hamalik dalam buku Kurikulum dan Pembelajaran (2001: 

18) menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar dan mengajar. 

5. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003, Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.  

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum meliputi seluruh program dan 

segala hal yang berkaitan dengan sekolah mulai dari pembelajaran, manajemen 

dan administrasi sekolah sampai evaluasi terhadap program–program yang ada. 

Selain itu kurikulum sendiri bisa berbentuk perencanaan–perencanaan dalam 

mencapai tujuan tertentu bagi sekolah tersebut dan pendidikan pada umumnya. 

 

2.2.2 Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dapat dikatakan kurikulum terintegrasi. Fogarty dalam Loloek 

Endah Poerwati (2013) menjelaskan bahwa kurikulum terintegrasi adalah model 

kurikulum yang dapat mengintegrasikan kemampuan, tema, konsep, dan topik 

baik dalam bentuk within single diciplines, across severall diciplines dan within 

and across learners. Jadi pada Kurikulum 2013 ini dibuat menjadi tema–tema 

tertentu yang bisa diintegrasikan ke pelajaran–pelajaran lainnya. Selain itu 

Kurikulum 2013 sendiri merupakan perbaikan dari kurikulum–kurikulum yang 

telah ada sebelumnya, baik itu Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004) maupun 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006), hanya saja pada kurikulum adanya 

peningkatan dalam keseimbangan antara soft skills dan hard skills yang didapat 

oleh peserta didik.  

 Kurikulum 2013 mencoba untuk menanamkan nilai–nilai yang tercermin 

pada aspek sikap yang berbanding lurus dengan keterampilan dan pengetahuan 
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yang diperoleh peserta didik. Kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 yang mengalami perubahan serta 

penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan, standar isi, standar proses, dan 

Standar Penilaian. Kurikulum 2013 sendiri difokuskan untuk pembentukan 

kompetensi serta karakter peserta didik antara sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 Konten yang dibawa oleh Kurikulum 2013 diantaranya adalah pendidikan 

karakter yang mengarahkan peserta didik dalam pembentukan budi pekerti serta 

akhlak mulia pada diri peserta didik. Hal ini menjadi penting mengingat 

perubahan–perubahan global yang terjadi pada masyarakat modern dengan mulai 

terkikisnya budaya lokal serta sopan santun. Pendidikan karakter ini dikemas dan 

diintegrasikan ke dalam seluruh pembelajaran sehingga bisa tersampaikan kepada 

peserta didik secara tepat sasaran. Selain itu pendidikan karakter dalam 

Kurikulum 2013 juga diharapkan bisa menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menghadapi masalah dan tantangan yang rumit  serta kompleks 

ke depannya.  

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan 

kompetensi, jadi titik berat ada pada karakter serta kompetensi yang dapat dicapai 

dan dilakukan oleh peserta didik. Tidak hanya cerdas secara kognitif, peserta didik 

dalam Kurikulum 2013 juga diharapkan menjadi pribadi dengan karakter yang 

baik, berbudi pekerti luhur serta memiliki skill yang mumpuni dalam menghadapi 

arus globalisasi. Perubahan serta pemutakhiran yang terdapat di Kurikulum 2013 
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sendiri mencakup koherensi antara kompetensi inti dan kompetensi dasar serta 

penyelarasan dokumen-dokumen.  

 Kurikulum 2013 juga memberikan ruang kreatif bagi guru dalam proses 

implementasinya menyesuaikan materi yang akan disampaikan. Metode 

pembelajaran yang dipakai oleh guru akan lebih bervariasi mengingat Kurikulum 

2013 merupakan kurikulum yang terintegrasi satu sama lain dengan mata 

pelajaran lainnya. Guru dituntut untuk se-kreatif mungkin dalam proses 

pembelajaran serta proses implementasi Kurikulum 2013. Selain itu guru juga 

baiknya bekerjasama dengan guru lain dalam perencanan, pengembangan 

pembelajaran, dan penilaian dalam proses peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pendampingan terkait perubahan yang terjadi di Kurikulum 2013 juga harus 

senantiasa disosialisasikan kepada guru, sehingga guru dapat menyesuaikan. 

(Sutjipto, 2016). 

 Pendampingan secara berkesinambungan dilakukan oleh stakeholder 

dalam rangka pencerdasan serta sosialisasi jika ada kebijakan terbaru. Hal ini juga 

digunakan sebagai upaya membangun komunikasi yang harmonis dalam suatu 

satuan pendidikan. Selain pendampingan, Al Musanna (2016) juga menjelaskan 

bahwa keyakinan guru dalam menghadapi sesuatu yang dianggap baru merupakan 

suatu hal yang penting. Keyakinan guru terkait implementasi Kurikulum 2013 

merupakan cerminan pemahaman serta penilaian guru terhadap peserta didik, 

tanggungjawab sebagai pendidik, serta proses pembelajaran serta keberhasilan dan 

kebermaknaan pendidikan.  
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 Dengan keyakinan yang tertanam dalam benak guru maka proses 

implementasi Kurikulum 2013 tentunya akan semakin mudah jika diimbangi 

dengan rasa ingin belajar pada setiap gurunya. Perubahan yang terdapat pada 

Kurikulum 2013 tidak hanya dimaknai dan dirasakan oleh peserta didik saja, 

melainkan setiap elemen yang terlibat khususnya guru dalam menerapkan 

pembelajaran yang memancing peserta didik untuk bersikap aktif dan kreatif serta 

pada proses penilaian yang tidak hanya memandang satu sisi saja (aspek kognitif). 

 Evaluasi mengenai proses implementasi Kurikulum 2013 khususnya pada 

penilaian sendiri sudah banyak dilakukan, seperti penelitian dari Hatma Syukriya, 

Herpratiwi dan Dwi Yulianti (2015) yang menyebutkan bahwa dimensi dari 

penilaian sendiri ada 3 yakni rancangan, perangkat dan pelaksanaan penilaian 

yang sesuai dengan Standar Penilaian. Hasil dari penelitian ini cukup baik, hanya 

saja pemahaman guru dari setiap aspek masih belum mengerti secara baik. Maka 

dari itu guru memang dituntut untuk selalu mengasah diri, serta tetap terus belajar 

khususnya pada bagian mengembangkan rancangan dan instrumen penilaian 

dalam RPP yang dijadikan sebagai pedoman.  

 Apa yang tercantum dalam silabus serta RPP seharusnya dilakukan atau 

digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Selain itu instrumen penilaian 

tadi juga baiknya diujikan terlebih dahulu apakah memang instrumen tersebut 

dapat mengukur serta menilai kemampuan peserta didik dalam materi tertentu 

atau tidak. Instrumen menjadi poin yang penting mengingat nantinya kemampuan 

peserta didik akan diukur menggunakan instrumen tersebut. 
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2.2.3 Tujuan Kurikulum 2013 

Tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan manusia Indonesia yang 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif yang tercerminkan melalui sikap, 

keterampilan serta pengetahuan yang diimplementasikan dalam masyarakat. 

Pemahaman konsep secara kontekstual yang diterima oleh peserta didik di sekolah 

merupakan paduan antara sikap, pengetahuan dan keterampilan, dimana hal ini 

yang menjadi fokus pengembangan kurikulum dalam pembentukan kompetensi 

dan karakter peserta didik. Dalam Kurikulum 2013, pemahaman serta penguasaan 

terhadap apa yang dipelajari oleh peserta didik dapat dinilai oleh guru secara lebih 

akurat dalam mengukur proses pencapaian sasaran.  

Penilaian bisa dilakukan secara lebih akurat mengingat penilaian yang 

dilakukan oleh guru menyeluruh, tidak hanya pada rumpun pengetahuan saja 

sehingga kemampuan dan sikap peserta didik pun menjadi pertimbangan dalam 

menilai apakah peserta didik sudah mencapai kompetensi yang diharapkan atau 

belum. Berbeda dengan KTSP yang hanya mengukur pada segi kognitif saja, 

Kurikulum 2013 hadir dengan membawa perubahan bahwa kemampuan peserta 

didik tidak hanya semata- mata dilihat dari aspek pengetahuannya saja akan tetapi 

keterampilan serta sikap juga merupakan hal yang penting untuk dimiliki peserta 

didik dalam menghadapi arus globalisasi sekarang ini.  

Seperti yang tertera pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai tujuan pendidikan nasional bahwasanya pendidikan nasional berfungsi 

dalam pengembangan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dapat 
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dilihat bahwa Kurikulum 2013 merupakan sebuah upaya dalam realisasi tujuan 

pendidikan nasional, yakni mempersiapkan manusia yang cerdas baik secara 

sikap, keterampilan maupun pengetahuan dalam menghadapi tantangan di masa 

depan. 

 

2.2.4 Standar Kompetensi Lulusan 

Dalam Undang–Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal  3 menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional seperti yang disebutkan dalam undang–undang tersebut, 

maka diperlukan kualifikasi kemampuan lulusan yang mampu seperti yang 

disebutkan di Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan. 

 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016). SKL 

sendiri digunakan sebagai acuan utama dalam mengembangkan Standar Isi, 

Standar Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik dan Tenaga 
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Kependidikan, Standar Pengelolaan dan Standar Pembiayaan. Jadi semua standar 

yang ada pada standar nasional pendidikan berpatokan dengan Standar 

Kompetensi Lulusan agar sesuai dengan kualifikasi output yang diinginkan. SKL 

sendiri terdiri dari kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan 

untuk dicapai setelah menempuh pendidikan di satuan pendidikan tertentu.  

 Kompetensi lulusan itu sendiri dibagi menjadi 3 dimensi yakni dimensi 

sikap, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan yang masing-masingnya 

memiliki kriteria masing–masing. Berikut tabel mengenai kompetensi lulusan 

untuk SMA/MA/SMK/MAK/Paket C: 
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Tabel 2. 1 Standar Kompetensi Lulusan Tingkat SMA/MA/SMK/MA K/ Paket C  

 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

SMA/MA/SMK/MA K/PAKET C 

ASPEK SIKAP ASPEK 

PENGETAHUAN 

ASPEK 

KETERAMPILAN 

RUMUSAN 

Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap: 

1. beriman dan 

bertakwa kepada 

Tuhan YME 

2. berkarakter, jujur dan 

peduli, 

3. bertanggungjawab, 

4. pembelajar sejati 

sepanjang hayat, dan  

5. sehat jasmani dan 

rohani 

sesuai dengan 

perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, 

bangsa dan Negara dan 

kawasan regional dan 

internasional. 

Memiliki pengetahuan 

faktual, konseptual dan 

metakognitif pada tingkat 

teknis, spesifik, detil dan 

kompleks berkenaan 

dengan: 

1. ilmu pengetahuan 

2. teknologi 

3. seni,  

4. budaya, dan 

5. humaniora 

Mampu mengaitkan 

pengetahuan di atas 

dalam konteks diri 

sendiri, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, 

bangsa, Negara, kawasan 

regional dan 

Internasional. 

Memiliki keterampilan 

berpikir dan bertindak: 

1. kreatif 

2. produktif 

3. kritis 

4. mandiri 

5. kolaboratif, dan  

6. komunikatif 

melalui pendekatan 

ilmiah pengembangan 

dari yang dipelajari di 

satuan pendidikan dan 

sumber lain secara 

mandiri. 
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 Diterangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 

Menengah bahwa dimensi sikap bagi jenjang pendidikan 

SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C harus memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap: (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, (2) berkarakter, jujur dan 

peduli, (3) Bertanggung jawab, (4) Pembelajar sejati sepanjang hayat, dan (4) 

sehat jasmani dan rohani. Yang dimana menyesuaikan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

Negara, kawasan regional, dan internasional.  

 Dimensi sikap pada jenjang pendidikan tertentu memiliki porsinya 

masing–masing mulai dari tingkat dasar hingga menengah atas. Kompetensi yang 

diharapkan dimiliki oleh peserta didik pasca lulus ini menyesuaikan dengan 

kebutuhan serta jenjang pendidikannya. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang 

tempuh maka akan berbanding lurus dengan tuntutan sikap yang harus dimiliki 

peserta didik tersebut.   

 Dalam dimensi pengetahuan peserta didik diharapkan memiliki 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berkenaan dengan: (1) ilmu pengetahuan, (2) 

teknologi, (3) seni, (4) budaya, (5) humaniora serta mampu mengaitkan 

pengetahuan tersebut dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, Negara, serta kawasan regional maupun 

internasional. Untuk pengetahuan faktual sendiri berarti pengetahuan secara 
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teknis, detail dan komplek mengenai kelima poin di atas yang dikaitkan dengan 

kondisi dan lingkungan sekitar.  

 Konseptual berarti memahami istilah dan klasifikasi, kategori, prinsip, 

generalisasi, teori, model serta struktur yang digunakan terkait dengan 

pengetahuan teknis, detail dan kompleks mengenai kelima poin di atas. Prosedural 

sendiri berkaitan dengan pengetahuan mengenai cara melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma, metode dan kriterian 

dalam menentukan prosedur yang sesuai berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  Dan 

metakognitif lebih kepada pengetahuan mengenai kekuatan dan kelebihan diri 

sendiri serta cara menggunakannya dalam mempelajari pengetahuan teknis, detail, 

spesifik, kompleks, kontekstual, dan kondisional.  

 Pada dimensi keterampilan sendiri peserta didik diharapkan mencapai 

Standar Kompetensi Lulusan yang ditentukan sesuai dengan jenjang pendidikan 

yang sedang ditempuh. Dimensi keterampilan lebih merujuk pada skill yang 

dimiliki oleh peserta didik ketika lulus dari jenjang pendidikan tertentu. Dari 

jabaran ketiga dimensi ini, pihak satuan pendidikan akan memulai untuk 

menentukan apa saja yang diperlukan bagi sekolah menyesuaikan Standar 

Kompetensi Lulusan yang ada. Penentuan KKM juga berasa dari SKL seperti 

yang ada di tabel 2.1 (lihat tabel 2.1 mengenai SKL tingkat SMA sederajat). 

Kegunaan dari SKL adalah sebagai tolak ukur batas kelulusan bagi peserta didik 

di setiap jenjang pendidikannya, kemudian juga sebagai rujukan untuk 

penyusunan standar–standar pendidikan lainnya. Selain itu SKL juga digunakan 
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sebagai arah dalam peningkatan kualitas pendidikan secara mendasar dan 

keseluruhan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (Loloek Endah 

Poerwanti, 2013: 78). 

 

2.3. Standar Penilaian Kurikulum 2013 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 menyebutkan bahwa, Standar Penilaian 

adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar 

dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Kemudian penilaian sendiri merupakan proses pengumpulan serta 

pengolahan informasi/data selama proses pembelajaran  dalam mengukur capaian 

hasil belajar peserta didik. Penilaian dalam Undang-Undang ini sendiri dibagi 

menjadi 3 yakni penilaian hasil belajar oleh guru, penilaian hasil belajar oleh 

satuan pendidikan dan yang terakhir penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 

 Penilaian tersebut harus meliputi 3 aspek yakni aspek sikap, aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan. Aspek sikap sendiri merupakan penilaian 

untuk mendapatkan data deskriptif mengenai perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran. Kemudian aspek pengetahuan sendiri lebih kepada pengukuran 

sejauh mana penguasaan pengetahuan atau materi oleh peserta didik. Lalu aspek 

keterampilan sendiri merupakan proses penilaian terhadap kemapuan peserta didik 

dalam menerapkan pengetahuan yang telah didapat dalam melakukan tugas 

tertentu. 
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 Adapun aspek pengetahuan dan aspek keterampilan pendidik, satuan 

pendidikan dan Pemerintah, sedangkan aspek sikap hanya dinilai oleh 

guru/pendidik. Pada Kurikulum 2013 sendiri lebih ditekankan pada penilaian 

autentik, yakni penilaian yang dilakukan secara komprehensif dalam menilai 

input, proses dan output dari pembelajaran.  

 

2.3.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses dari yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti. 

Belajar ditandai dengan adanya perubahan baik secara perilaku, tindakan maupun 

pengetahuan yang diperoleh. Belajar adalah proses yang terjadi dalam otak dan 

dalam diri manusia itu sendiri. Belajar merupakan proses yang ditempuh melalui 

latihan dan pengalaman, sedangkan perubahan yang terjadi karena pertumbuhan 

atau kematangan tidak dianggap sebagai belajar (Alex Sobur, 2003: 221). 

Begitupun yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik (2001: 36) bahwa belajar 

merupakan proses modifikasi atau memperteguh kelakuan oleh pengalaman. 

 Pengertian belajar lebih luas dari sekedar mendapatkan pengetahuan, tetapi 

untuk mengalami serta mendapatkan perubahan tindakan dan tingkah laku dari 

belajar itu sendiri. Dalam belajar sendiri dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu 

seperti motivasi peserta didik, bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar 

dan kondisi subjek belajar. Hal–hal inilah yang mempengaruhi cepat atau 

lambatnya seseorang dapat menerima informasi dari belajar.  
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 Banyak orang menganggap bahwa belajar hanya dilakukan ketika di 

sekolah, padahal belajar tidak hanya dilakukan di dalam lingkup sekolah saja, 

memahami dari keadaan yang ada, pengalaman kemudian mengambil arti atau 

makna yang ada juga termasuk belajar. Belajar bukan hanya menjadi 

tanggungjawab peserta didik lebih dari itu belajar menjadi kebutuhan bagi setiap 

individu jika ingin maju dan berkembang. 

 

2.3.2 Penilaian 

Penilaian merupakan salah satu bagian dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengukur kompetensi yang dicapai oleh peserta didik. Dalam Kurikulum 2013 

sendiri aspek yang perlu dinilai dari peserta didik adalah aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Sunarti dan Selly Rahmawati (2014: 7) menjelaskan bahwa 

penilaian (assessment) merupakan kegiatan yang mencakup beberapa hal antara 

lain, (1) pengumpulan informasi mengenai pencapaian hasil belajar peserta didik, 

dan (2) pembuatan keputusan terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan 

informasi yang telah didapat. 

 Hasil dari penilaian tersebut bisa digunakan untuk beberapa hal misalnya 

sebagai refleksi diri bagi peserta didik terhadap apa yang telah diperoleh dan 

menjadikannya sebagai motivasi untuk lebih baik lagi. Kemudian hasil belajar 

peserta didik juga dijadikan patokan dalam mengukur kompetensi siswa dalam 

suatu kelas maupun sekolah. Hal ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

evaluasi hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi lulusan yang 
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diharapkan, selain itu hasil belajar peserta didik juga dapat digunakan sebagai 

syarat dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Hasil belajar peserta 

didik secara nasional dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap proses 

penyelenggaraan pendidikan dalam perbaikan dan peningkatan  proses 

pembelajaran itu sendiri. 

 Penilaian digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi, kemudian 

penilaian sendiri menggunakan acuan kriteria berdasarkan pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian tidak dapat 

dilakukan dalam sekali waktu, tetapi harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

menyeluruh agar mendapatkan hasil yang valid dalam mengukur kemampuan 

peserta didik. Penilaian yang dilakukan sendiri harus sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran, begitupun dengan instrumen yang digunakan dalam menilai peserta 

didik. Proses remedial akan dilakukan bagi peserta didik yang hasil belajarnya 

kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 

satuan pendidikan yang bersangkutan. 

 

2.3.3 Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar biasanya dilakukan oleh guru terhadap peserta didik atau 

peserta didik setelah memperoleh pembelajaran sebelumnya. Penilaian hasil 

belajar menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2016 dapat dilakukan oleh 3 

orang yakni Guru, Satuan Pendidikan, Pemerintah. Penilaian yang dilakukan oleh 

guru bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, serta 
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perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Kemudian 

penilaian hasil belajar oleh Satuan Pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian 

Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran. Dan yang terakhir oleh 

Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara 

nasional pada mata pelajaran tertentu. 

 Penilaian dapat dilakukan secara tes maupun non tes, berhubung sekarang 

mengikuti Kurikulum 2013 maka penilaian hasil belajar peserta didik lebih ke 

penilaian autentik. Kemudian pada Kurikulum 2013 ini memokuskan pada 

ketercapaian belajar peserta didik dalam 3 aspek yakni sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Penilaian autentik sendiri merupakan proses penilaian terhadap 

peserta didik mulai dari proses hingga hasil dengan berbagai instrumen yang 

disesuaikan dengan standar pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD). Disini juga peserta didik dituntut agar dapat mengimplementasikan teori 

atau konsep yang yang diterima ke dalam keadaannya sesuai dengan kemampuan 

dan keterampilan peserta didik tersebut. 

Instrumen penilaian dalam mengukur ketiga aspek ini juga berbeda–beda. 

Ani (dalam Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013, 2014) menyebutkan 

bahwa dalam mengukur hasil belajar peserta didik dalam aspek sikap dapat 

menggunakan observasi yang dilakukan secara berkesinambungan, penilaian diri, 

penilaian antarpeserta didik, dan Jurnal atau catatan guru mengenai kelemahan 

dan kelebihan peserta didik. Kemudian dalam aspek keterampilan, guru dapat 

menggunakan instrumen penilaian seperti penilaian kerja, tes praktek, proyek, dan 

portofolio. Dan yang terakhir untuk menilai aspek pengetahuan, Guru dapat 
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menggunakan instrumen penilaian seperti tes tulis maupun lisan dan juga 

penugasan–penugasan secara individu maupun kelompok.  

Sunarti dan Selly Rahmawati (dalam Penilaian dalam Kurikulum 2013, 

2014) memaparkan jika penilaian ditinjau dari dimensi kompetensi yang akan 

dicapai, maka meliputi 3 ranah yakni, ranah kognitif, psikomotor dan afektif. 

Ranah kognitif, ranah ini sendiri meliputi tingkatan menghafal, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi. Menghafal sendiri meliputi 

kemampuan menghafal secara verbal yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

baik berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Pemahaman sendiri merupakan 

kemampuan membandingkan, identifikasi karakteristik, proses generalisasi dan 

menyimpulkan.  

Kemudian aplikasi mencakup kemampuan dalam menerapkan rumus atau 

prinsip terhadap kasus kasus yang terjadi di lapangan. Proses analisis meliputi 

proses klasifikasi, menggolongkan serta merinci sebuah objek. Tingkatan sintesis 

merupakan kemampuan dalam memadukan berbagai unsur atau komponen, 

menyusun, membentuk bangunan, mengarang, melukis dan menggambar. Dan 

yang terakhir evaluasi atau penilaian mencakup kemampuan menilai terhadap 

objek studi menggunakan kriteria tertentu. 

Ranah psikomotor, meliputi persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan 

kreativitas. Persepsi sendiri merupakan kemampuan dalam memilah hal–hal 

secara khas setelah menyadari adanya perbedaan. Kesiapan mencakup 

kemampuan penempatan diri dalam gerakan jasmani dan rohani. Gerakan 
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terbimbing merupakan kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan sesuai 

dengan yang dicontohkan oleh guru. Kemudian gerakan yang terbiasa adalah 

gerakan yang dilakukan tanpa bimbingan karena sudah terbiasa. Gerakan 

kompleks merupakan kemampuan dalam melakukan sikap moral, misalnya 

dengan membantu teman dengan sikap menyenangkan, menghibur dan 

sebagainya. Penyesuaian gerakan sendiri adalah proses adaptasi diri dengan 

lingkungan dan hal-hal baru. Dan yang terakhir kreativitas adalah kemampuan 

berperilaku berdasar kepada sikap dasar yang dimiliki. 

Ranah Afektif, memiliki dua hal yang perlu untuk dinilai yakni 

kompetensi afektif dan sikap serta minat peserta didik terhadap mata pelajaran 

serta proses belajar. Capaian yang ditempuh oleh peserta didik dalam 

pembelajaran antara lain pemberian respon, apresiasi, penilaian dan internalisasi. 

Kemudian jenis tingkatan ranah afektif yang dinilai antara lain kemampuan siswa 

dalam penerimaan, yakni dimana peserta didik dapat memberikan respon atau 

reaksi terhadap apa yang terjadi padanya maupun nilai yang dihadapkan 

kepadanya. Partisipasi, merupakan menikmati atau menerima nilai, norma dan 

objek yang memiliki nilai etika serta estetika. 

 Penilaian dan penentuan sikap, yakni menilai ditinjau dari segi baik- 

buruk, adil-tidak adil, indah-tak indah terhadap objek tertentu. Kemudian 

organisasi merupakan proses penerapan dan praktik nilai, norma, etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pembentukan pola hidup, yakni penilaian yang 

perlu dilakukan pada peserta didik terhadap minat, motivasi terhadap mata 

pelajaran tertentu beserta proses pembelajarannya.  
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Beberapa revisi terkait  hasil belajar peserta didik pada Kurikulum 2013, 

seperti yang terbaru ini guru setiap mapel tidak diwajibkan untuk menuliskan 

penilaian terkait aspek sikap. Tugas tersebut dibebankan kepada guru PPKn, 

Matematika dan Wali Kelas. Sedangkan guru pada mapel wajib selain mapel 

tersebut fokus untuk menilai pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Akan 

tetapi jika memang terdapat hal–hal yang memang diperlukan guru mapel bisa 

menuliskan beberapa penilaian terkait sikap peserta didik sebagai pertimbangan 

penilaian sikap oleh Wali Kelas. 

Penilaian pada Kurikulum 2013 sendiri dibuat agar penilaian peserta didik 

tidak hanya berpatokan pada nilai akademik saja, tetapi ada beberapa hal yang 

seharusnya dijadikan pertimbangan seperti keterampilan dan sikap peserta didik 

itu sendiri. Dari segi peserta didik penilaian dalam Kurikulum 2013 terbilang 

sangat adil, karena penilaian yang lengkap dan dari berbagai aspek. Bagi guru 

sendiri tentunya bukan persoalan yang sulit jika guru tersebut masih tergolong 

muda dengan tingkat kemampuan untuk belajar serta waktu dan tenaga yang 

masih siaga. Akan tetapi penilaian ini dianggap sebagai momok tersendiri bagi 

guru dengan usia relatif berumur dengan banyaknya penilaian yang harus 

dilakukan untuk menilai satu orang saja. 

Mekanisme penilaian yang dilakukan baik oleh pendidik (guru), satuan 

pendidikan dan pemerintah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 mengenai Standar 

Penilaian. Mekanisme penilaian yang dilakukan oleh pendidik sendiri dilakukan 

secara sistematis mulai dari perancangan strategi penilaian yang dimasukkan ke 
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dalam RPP dan silabus, proses penilaian baik untuk aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, kemudian remedial bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM 

sampai pada akhirnya hasil penilaian peserta didik yang disampaikan dalam 

bentuk angka dan/atau deskripsi.  

Begitupun mekanisme penilaian yang dilakukan oleh satuan pendidikan 

juga sesuai dengan sistematika yang ada, hanya saja konteksnya berbeda. 

Mekanisme penilaian oleh satuan pendidikan lebih kepada penentuan KKM yang 

harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat dewan pendidik, penilaian hasil 

belajar siswa pada semua mapel yang mencakup aspek sikap, keterampilan dan 

pengetahuan, penilaian pada akhir jenjang pendidikan melalui ujian sekolah, 

pengadaan rapor pada akhir semester dan akhir tahun kemudian kenaikan kelas 

dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan terkait melalaui rapat dewan 

pendidik. 

Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah meliputi Ujian 

Nasional (UN) sebagai upaya pengendalian mutu pendidikan dan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi lulusan yang ada. Peserta didik sendiri akan menerima 

hasil UN dalam bentuk sertifikat hasil UN, kemudian hasil UN juga akan 

diberikan kepada satuan pendidikan sebagai pertimbangan dalam perbaikan proses 

pembelajaran. Selain itu hasil UN juga akan disampaikan kepada pihak pihak 

berkepentingan sebagai pemetaan mutu program oleh satuan pendidikan, 

pertimbangan untuk seleksi masuk jenjang pendidikan tertentu serta peningkatan 

mutu pendidikan bagi satuan pendidikan yang memerlukan pembinaan. Selain itu 
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bentuk lain dari penilaian hasil belajar oleh pemerintah selain UN dapat berupa 

survei maupun sensus. (Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2016).  

 

2.3.4 Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 

Penilaian autentik merupakan salah satu penilaian yang ditekankan dalam 

Kurikulum 2013. Penilaian ini sendiri merupakan penilaian yang menekankan 

pada apa yang memang seharusnya dinilai, baik secara proses maupun hasil 

dengan instrumen penilaian yang disesuaikan dengan kompetensi inti serta 

kompetensi dasarnya. Selain itu pada penilaian autentik sendiri menerapkan 

konsep agar peserta didik dapat mengimplementasikan  teori maupun yang konsep 

yang telah dipelajari selama pembelajaran ke dalam dunia nyata sesuai dengan 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik tersebut.  

Istilah autentik sendiri memiliki arti yang sama dengan asli, valid atau 

reliabel. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian autentik merupakan 

pengumpulan data berupa informasi mengenai perkembangan dan pencapaian 

peserta didik dengan berbagai teknik yang dapat menilai secara kongkret dan 

membuktikan bahwa tujuan pembelajaran telah dikuasai oleh peserta didik. 

Menurut Pusat Kurikulum (2009) juga menyebutkan bahwa penilaian autentik 

merupakan proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi yang 

berkaitan dengan hasil belajar peserta didik yang menerapkan prinsip-prinsip 

penilaian, pelaksanaan yang berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat dan 

konsisten sebagai akuntabilitas publik. Selain itu penilaian autentik sendiri juga 
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berfokus pada tujuan pembelajaran secara langsung, membangun kerja sama dan 

menanamkan tingkat berfikir yang lebih tinggi. Sehingga peserta didik diberikan 

kesempatan yang luas dalam menunjukkan apa yang telah dipelajari dan dikuasai 

selama pembelajaran (Johnson, 2009). 

 . 

2.3.4.1. Ranah Penilaian Autentik 

Penilaian autentik  mencakup tiga ranah yang ditekankan dalam Kurikulum 2013, 

yakni ranah sikap, keterampilan serta pengetahuan. Nurhadi dalam Sunarti dan 

Selly Rahmawati (2014: 28) menjelaskan mengenai beberapa karakteriktik 

penilaian autentik yakni, melibatkan pengalaman secara nyata, pelaksanaannya 

selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, mencakup penilaian diri 

serta refleksi, penekanan lebih kepada keterampilan bukan mengingat teori, 

berkesinambungan, terintegrasi satu sama lain, dapat digunakan sebagai umpan 

balik serta kriteria keberhasilan dan kegagalan diketahui siswa dengan jelas.  

Penilaian autentik dalam mengukur ranah afektif lebih difokuskan untuk 

menilai sikap yang bisa berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, 

komitmen, dan lain lain. Ranah afektif sendiri berhubungan dengan sikap peserta 

didik, dalam Kurikulum 2013 penilaian terkait aspek sikap dibagi menjadi 2 yakni 

kompetensi inti 1 (KI 1) untuk sikap spriritual dan kompetensi inti 2 (KI 2) 

tentang sikap sosial. Penilaian ranah afektif ini menggunakan instrumen non tes 

karena untuk mengukur sikap seseorang diperlukan metode pengamatan secara 

mendalam terhadap peserta didik. Penilaian ini dimulai ketika menentukan kata 
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kerja operasional yang disesuaikan dengan aspek yang akan dinilai, kemudian 

membuat instrumen dengan skala untuk mengukur kemampuan afektif dan 

terakhir melakukan konversi skor dari instrumen sebelumnya menjadi sebuah nilai 

dengan analisis dan interpretasinya. 

Penilaian autentik dalam mengukur ranah kognitif berfokus pada 

kecakapan intelektual yang dimiliki oleh peserta didik. Berbeda dengan penilaian 

afektif, pada ranah kognitif guru biasanya menggunakan instrumen tes dalam 

mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Secara proses dan tahapan sama 

seperti pada ranah afektif hanya saja instrumen saja yang berbeda. Instrumen 

penilaian yang digunakan dalam mengukur kemampuan kognitif peserta didik 

dapat berupa isian singkat, soal pilihan ganda, soal melengkapi, jawaban betul 

salah, menjodohkan, pilihan ganda dan esai tertutup 

Penilaian autentik dalam mengukur ranah psikomotor lebih merujuk pada 

kemampuan siswa untuk mengoptimalkan sistem motoriknya dalam membuat 

atau mengerjakan sesuatu, secara sederhananya keterampilan peserta didik. 

Penilaian ranah psikomotor sendiri bisa dengan pengamatan langsung dan 

penilaian tingkah laku selama proses pembelajaran praktik berlangsung, kemudian 

tes pasca pembelajaran untuk mengukur pengetahuan, keterampilan serta sikap 

peserta didik. Proses penilaiannya sendiri mencakup persiapan, proses dan produk 

yang dihasilkan atau dikerjakan. 
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2.3.4.2. Ciri- ciri Penilaian Autentik 

Kunandar (2013: 38) menyebutkan bahwa ciri-ciri penilaian autentik adalah 

sebagai berikut: 

1. Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yakni aspek kinerja dan hasil 

maupun produk. Jadi guru akan melakukan proses penilaian terhadap peserta 

didik dalam mengukur kinerja dan hasil produk yang dihasilkan oleh peserta 

didik. Guru juga harus memastikan bahwa produk tersebut merupakan 

cerminan kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik secara nyata dan 

objektif.  

2. Proses penilaian sendiri dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru memang harus mengawal jalannya proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir serta memantau serta menilai proses 

pembelajaran hingga dampak yang dikenakan atau diterima peserta didik 

setelah pembelajaran. 

3. Menggunakan berbagai cara dan sumber. Artinya dalam melakukan penilaian 

terhadap peserta didik guru dituntut untuk menggunakan berbagai teknik serta 

instrumen penilaian yang paling tepat untuk mengukur kemampuan siswa. 

Kemudian informasi maupun data mengenai peserta didik juga dapat 

dijadikan pertimbangan dalam melakukan penilaian terkait penguasaan 

kompetensi peserta didik. 

4. Tes merupakan salah satu instrumen penilaian. Guru tidak dapat hanya 

menggunakan hasil tes dalam mengukur kemampuan peserta didik, seperti 
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pada poin nomor tiga bahwa instrumen yang digunakan oleh guru bervariasi 

guna pemaksimalan dan keakuratan hasil penilaian terhadap peserta didik. 

5. Tugas-tugas yang dibebankan kepada peserta didik harus mencerminkan 

kehidupan sehari–hari yang dialami oleh peserta didik tersebut. Misalnya saja 

menuliskan pengalaman maupun jurnal sehari-hari. 

6. Penilaian harus menekankan pada kedalaman pengetahuan dan keahlian 

peserta didik, bukan keluasan (kuantitasnya). Penilaian haruslah mengukur 

kedalaman penguasaan terhadap kompetensi tertentu secara objektif. 

 

2.3.4.3. Karakteristik Penilaian Autentik 

Karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut : 

1. Penilaian autentik dapat digunakan baik formatif maupun sumatif. Berarti, 

penilaian autentik dapat digunakan untuk mengukur satu atau lebih kompetensi 

dasar (secara formatif) maupun pencapaian kompetensi peserta didik secara 

keseluruhan selama satu semester (sumatif) 

2. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. Penilaian 

autentik ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang menekankan 

pada aspek skill (keterampilan) dan performance (kemampuan), bukan hanya 

mengingat fakta (hafalan dan ingatan). 

3. Berkesinambungan dan terintegrasi. Dalam melakukan penilaian autentik 

dilakukan secara berkesinambungan (terus-menerus) dan satu kesatuan utuh 
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sebagai alat dalam mengumpulkan informasi tentang pencapaian kompetensi 

peserta didik. 

4. Digunakan sebagai feed back. Penilaian autentik yang dilakukan oleh guru 

dapat dijadikan umpan balik terhadap pencapaian kompetensi peserta didik secara 

komprehensif. 

 

2.3.4.4. Teknik-Teknik Penilaian Autentik 

Penilaian autentik yang ditekankan dalam Kurikulum 2013 sendiri bervariasi 

tergantung dengan karakteristik pencapaian kompetensi yang akan dicapai. 

Supardi (2015: 28) menjelaskan bahwa ada beberapa teknik penilaian yang dapat 

digunakan dalam menilai peserta didik yakni penilaian tertulis, lisan, produk, 

portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan penilaian diri. Penilaian tertulis, 

merupakan bentuk tes dalam bentuk bahan tulisan baik soal maupun jawabannya. 

Penilaian lisan, tes ini biasanya digunakan dalam mengukur kemampuan kognitif 

peserta didik dimana guru akan menanyakan secara langsung (secara verbal) 

pertanyaan dan peserta didik pun menjawab secara lisan juga. 

Penilaian produk, merupakan variasi penilaian yang menekankan pada 

penilaian terhadap proses dan kualitas produk yang dihasilkan oleh peserta didik. 

Secara pengertian penilaian ini berarti untuk mengukur keterampilan peserta didik 

dalam membuat suatu produk sesuai dengan tahapan prosedur pembuatan produk 

serta kualitas atas produk tersebut. Penilaian produk sendiri memang yang 
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menjadi acuan pokok adalah untuk menilai pada aspek keterampilan, meskipun 

begitu proses penilaiaan tetap mulai dari awal, proses hingga produk tersebut jadi. 

Penilaian portofolio, adalah kumpulan hasil kerja peserta didik. Kumpulan 

hasil kerja ini didapatkan selama proses pembelajaran dalam periode tertentu yang 

kemudian dipilih dan disusun menjadi sebuah portofolio. Portofolio sendiri 

merupakan penilaian yang bersifat individual yang dapat digunakan untuk 

mengukur capaian kegiatan belajar peserta didik serta pekerjaan terbaik peserta 

didik. Pada penilaian portofolio sendiri ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

antara lain: (1) karya yang dikumpulkan merupakan karya asli dari peserta didik 

yang bersangkutan, (2) Guru harus menentukan contoh pekerjaan yang akan 

dikerjakan oleh peserta didik, (3) Kemudian guru mulai mengumpulkan serta 

menyimpan sampel karya peserta didiknya, (4) Sebelumnya guru juga baiknya 

sudah menentukan kriteria penilaian portofolio, (5) meminta agar peserta didik 

mengoreksi serta menilai secara terus-menerus hasil portofolio, (6) melakukan 

diskusi dengan peserta didik mengenai hasil portofolionya tersebut, (7) Adanya 

urun rembug dari orang tua dalam upaya efektivitas penilaian portofolio. 

Penilaian unjuk kerja, penilaian yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan kegiatan peserta didik dalam melakukan kegiatan. Penilaian ini 

digunakan untuk menilai ketercapaian peserta didik dalam melakukan sesuatu 

seperti praktik sholat tahajjud, praktik laboratorium dan sebagainya. Menurut 

Mulyasa (2013), guru sangat dianjurkan untuk menggunakan penilaian unjuk 

kerja dikarenakan guru akan mengamati para siswanya dengan lebih cermat mulai 

dari bagaimana mereka bergaul, bersosialisasi dengan masyarakat, serta 
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bagaimana mereka menerapkan pembelajaran yang telah dipelajari di kehidupan 

sehari-hari.  

Retnawati, dkk (2016) meyebutkan bahwa adapun bentuk penilaian untuk 

ranah sikap meliputi oservasi, penilaian diri dan penilaian teman sebaya. 

Sedangkan untuk penilaian ranah pengetahuan meliputi tes lisan dan tertulis. 

Untuk penilaian ranah keterampilan meliputi unjuk kerja, produk, proyek, dan 

portofolio  

Leighbody dalam Mulyasa (2013) menjelaskan bahwa terdapat elemen–

elemen yang dapat diukur diantaranya: (1) kualitas penyelesaian kerja, (2) 

keterampilan menggunakan alat- alat, (3) kemampuan menganalisis dan 

merencanakan prosedur kerja sampai selesai, (4) kemampuan mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang diberikan dan (5) kemampuan membaca, 

menggunakan diagram, gambar serta simbol-simbol. 

Dalam pelaksanaan penilaian unjuk kerja sendiri harus memperhatikan 

beberapa hal diantaranya adalah memastikan bahwa setiap peserta didik 

mendapatkan bahan, alat, instrumen, gambar atau semua peralatan dalam 

penyelesaian tes (peralatan sama untuk setiap setiap peserta didik). Kemudian 

peserta didik mengetahui apa yang harus dilakukan (sudah ada instruksi yang 

jelas) serta lamanya waktu yang diberikan dalam menyelesaikan tes tersebut. 

Selain itu peserta didik juga baiknya mengerti butir–butir apa saja yang akan 

dinilai. 

 Jika yang menjadi fokus penilaian adalah waktu, maka guru harus 

mengecek dengan teliti waktunya. Begitupun jika yang dinilai kemampuan dalam 
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merencanakan pekerjaan maupun keterampilan ketika menggunakan alat tertentu, 

maka guru harus mengamati saat peserta didik bekerja. Disini guru hanya 

diperkenankan untuk menjelaskan petunjuk kepada peserta didik. Penilaian 

proyek, merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang mencakup beberapa 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam jangka waktu tertentu. 

 Jika pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ada ujian praktek kejuruan 

(UPK) yang mengharuskan peserta didik untuk membuat produk atau 

menjalankan produk dalam jangka waktu tertentu. Penilaian pengamatan, bisa 

juga disebut dengan observasi yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

menggunakan indera baik secara langsung maupun tidak langsung menggunakan 

lembar observasi. Penilaian diri,  merupakan teknik penilaian dengan meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan serta kekurangan dirinya dalam 

pencapaian kompetensi sikap, baik sosial maupun spiritual. Jadi disini peserta 

didik akan diminta untuk menilai diri sendiri mengenai apa yang sudah dicapai 

selama proses pembelajaran.  

 

2.3.4.5. Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 

Terkait penilaian autentik, Kunandar (2013: 93) mengatakan bahwa ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan indikator yaitu: (1) Kompetensi 

dasar yang ada kemudian dijabarkan ke dalam beberapa indikator, (2) keseluruhan 

indikator mencakup tuntutan kompetensi yang tercantum dalam kata kerja pada 

SK-KD, (3) indikator yang ada dimulai dari tingkatan yang mudah ke sukar, 
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sederhana ke kompleks, dekat ke jauh, dan dari konkret ke abstrak, (4) indikator 

sendiri harus menggambarkan hierarki kompetensi, (5) rumusan dari indikator 

minimal mengandung sekurang-kurangnya dua aspek yakni tingkat kompetensi 

dan materi pembelajaran, (6) indikator harus mengakomodasi karakteristik mata 

pelajaran sehingga menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, (7) rumusan 

indikator tersebut dapat dikembangkan menjadi indikator penilaian yang 

mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif.  

 Penilaian autentik dilakukan setelah proses belajar mengajar. Penilaian 

bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

serta untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi 

yang ditentukan. Tahap penilaian ini merupakan tahap implementasi dari tahap 

perencanaan penilaian yang dibuat oleh guru dalam RPP sebelumnya. Aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan guru dalam penilaian adalah kemampuan guru dalam 

mengelolah penilaian serta membuat instrumen penilaian autentik.  

Instrumen penilaian yang disusun oleh guru harus sesuai dengan 

karakterikstik serta kompleksitas materi yang terdapat dalam Standar Isi dan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), sehingga instrumen dapat mengukur 

pencapaian kompetensi peserta didik. Instrumen yang digunakan oleh guru harus 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi, logika dan analisis dari peserta 

didik, sehingga penilaian autentik yang dilakukan oleh guru mencerminkan 

kompetensi peserta didik secara nyata (Kunandar, 2013:11). 

Penilaian autentik sendiri merupakan penilaian yang mengharuskan 

penerapan teori ke dalam dunia nyata. Penilaian autentik sendiri merupakan 
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penilaian yang menunjukkan keadaan sebenarnya terkait kemampuan serta 

keterampilan pada peserta didik. Selain itu penilaian ini mengacu pada Penilaian 

Acuan Pokok (PAP), yakni pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi nilai 

yang diperoleh terhadap nilai ideal (maksimal). Pencapaian peserta didik sendiri 

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), jadi peserta didik 

tidak akan dibandingkan dengan peserta didik lainnya akan tetapi dibandingkan 

dengan kriteria tersebut (KKM). Berikut tabel mengenai elemen perubahan dalam 

penilaian Kurikulum 2013: 

Tabel 2. 2 Elemen Perubahan dalam Penilaian  Kurikulum 2013 

No Elemen Perubahan 

1 Memperkuat penilaian berbasis kompetensi. 

2 Pergeseran dari penilaian melalui tes ( mengukur kompetensi 

pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik 

(Mengukur semua kompetensi yakni, kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan). 

3 Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil 

belajar didasarkan pada posisi nilai yang diperoleh terhadap nilai ideal 

(maksimal). Pencapaian hasil belajar siswa dibandingkan dengan KKM 

4 Penilaian tidak hanya pada kompetensi dasar akan tetapi juga pada 

kompetensi inti dan Standar Kompetensi Lulusan  

5 Mendorong pemanfaat portofolio yang dibuat oleh peserta didik sebagai 

salah satu instrumen penilaian 

6 Pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal 

7 Menilai proses pengerjaan tidak hanya hasilnya saja 
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 Penilaian autentik memandang bahwa penilaian di setiap kompetensinya 

harus seimbang (antara sikap, pengetahuan dan keterampilan) dan menyesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik di setiap jenjangnya. Untuk jenjang 

menengah ke atas (SMA/MA/SMK/) memang akan mempengaruhi porsi antara 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut gambar yang 

menjelaskan tentang porsi di setiap jenjangnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Porsi Kompetensi Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan 

Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa jenjang pendidikan setiap peserta 

didik akan mempengaruhi tingkat serta porsi kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Berbeda dengan jenjang SMP dan SD, pada kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan justru pada jenjang SMA sederajat semakin besar 
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(luas). Sedangkan untuk kompetensi sikap semakin sedikit mengingat tingkat 

SMA sederajat dianggap sudah menguasai di jenjang sebelumnya. Pada 

pendidikan dasar, kompetensi sikap memang lebih ditekankan karena akan 

dijadikan sebagai pondasi di jenjang berikutnya dan menanamkan sikap yang 

berbudi luhur sejak dini. Kemudian ketika memasuki pendidikan menengah dan 

atas barulah porsi untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan lebih banyak 

dibanding kompetensi sikap.   

 

2.3.5 Pemeriksaan dan Konversi Nilai ke dalam Standar Penilaian 

Dalam proses penilaian, untuk mengukur kompetensi tertentu bisa dilakukan 

dengan menggunakan tes maupun non tes. Untuk mengukur kemampuan kognitif, 

psikomotor dan afektif bisa menggunakan tes tertulis, tes lisan maupun tes 

perbuatan (praktik), sedangkan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa 

bisa menggunakan tertulis dengan bentuk tes subjektif (esai) ataupun tes objektif 

(pilihan ganda, jawaban benar-salah, menjodohkan dan melengkapi). Tahap 

selanjutnya setelah peserta didik mengerjakan tes yang disediakan adalah untuk 

membandingkan jawaban tersebut dengan kunci jawaban yang benar.  

Pemeriksaan terhadap hasil pekerjaan peserta didik nantinya akan berupa 

jumlah skor yang dapat diperoleh peserta didik dari hasil menjawab benar tes 

yang ada. Akumulasi dari skor yang ada akan menjadi nilai bagi peserta didik, dan 

untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik sendiri dilihat dari nilai–nilai 



44 
 

 
 

yang ada terhadap KKM yang ada. Apakah sudah memenuhi target apa belum, 

jika belum memenuhi maka akan diadakan remedial bagi peserta didik.  

Pemeriksaan tes hasil belajar peserta didik sendiri berbeda–beda sesuai 

dengan bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik. Supardi (2015: 204) 

menjelaskan bagaimana pemeriksaan tes bagi peserta didik baik tes subjektif 

maupun objektif sebagai berikut: 

Tes tertulis, pada tes ini sendiri dibagi menjadi dua yakni tes subjektif dan 

tes objektif. Untuk pemeriksaan hasil tes peserta didik akan dicocokkan dengan 

kunci jawaban. Dalam pemeriksaan tes uraian juga harus memperhatikan apakah 

pengolahan dan penentuan hasil tes uraian akan didasarkan pada standar absolut 

atau standar relatif. Jika menggunakan standar absolut maka prosedur 

pemeriksaannya akan seperti ini: (1) Guru membaca setiap jawaban yang 

diberikan oleh peserta didik untuk setiap butir soalnya kemudian dibandingkan 

dengan kunci jawaban yang ada, (2) Setelah membandingkan jawaban dari peserta 

didik dengan kunci jawaban, guru menuliskan skor yang diperoleh oleh peserta 

didik, (3) menjumlahkan skor–skor yang telah didapat oleh peserta didik sebagai 

bahan pengolahan dan penentuan nilai. 

Standar relatif sendiri merupakan pengolahan dan penentuan nilai 

berdasarkan pada prestasi kelompok, maka prosedur pemeriksaannya akan sebagai 

berikut: (1) Guru memeriksa jawaban butir soal nomor 1 yang diberikan kepada 

seluruh peserta didik kemudian menganalisa mana peserta didik yang menjawab 

secara lengkap, kurang lengkap, menyimpang, bahkan tidak menjawab sama 

sekali, (2) pemberian skor pada soal nomor 1 bagi seluruh peserta didik dengan 
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kriterian tertentu misal jawaban lengkap skor 2, jawaban kurang lengkap 1 dan 

tidak menjawab 0, (3) Setelah proses pada poin kedua selesai, guru mulai 

melanjutkan mengoreksi butir soal nomor 2 dengan cara yang sama sampai butir 

soal seterusnya, (4) setelah pemberian skor pada setiap soal selesai barulah proses 

penjumlahan skor yang didapat oleh setiap peserta didik yang akan dijadikan 

bahan pengolahan dan penentuan penilaian.  

 Tes Objektif, dalam pemeriksaan jawaban untuk soal objektif sendiri ada 

berbagai macam misalnya: kunci berdamping, kunci sistem karbon, kunci sistem 

tusukan dan kunci berjendela. (1) Kunci berdamping merupakan kunci jawaban 

yang terdiri dari jawaban-jawaban betul yang ditulis dalam satu kolom lurus sari 

atas ke bawah, (2) Kunci sistem karbon, merupakan kunci jawaban yang diatur 

sedemikian rupa sehingga mudah untuk memeriksa atau mengoreksi. Pada kunci 

sistem karbon ini nanti mengambil satu lembar jawaban yang nantinya akan 

dijadikan sebagai kunci jawaban, (3) Kunci jawaban tusukan sendiri pada 

dasarnya sama dengan sistem karbon, hanya saja pada sistem jawaban tusukan 

pada jawaban benar diberikan tusukan dengan jarum maupun paku.  

 Pemeriksaan untuk tes lisan sendiri berbeda dengan tes tertulis, karena 

pada hasil tes lisan akan lebih bersifat subjektif. Dikatakan subjektif karena pada 

tes lisan yang terlibat hanya guru dan peserta yang diuji, terkadang perasaan suka 

maupun tidak suka terhadap peserta yang diuji menyebabkan penilaian menjadi 

tidak objektif. Walaupun sebenarnya penguji khususnya guru tidak boleh 

terpengaruh dengan hal-hal tersebut. Pemeriksaan jawaban-jawaban peserta didik 

harusnya mengacu pada pedoman tertentu misalnya kelengkapan jawaban yang 
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diutarakan peserta didik harus memenuhi unsur-unsur yang ada pada kunci 

jawaban, kelancaran peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan 

sebagainya.  

 Pemeriksaan tes perbuatan menggunakan lembar pedoman observasi 

(pengamatan). Sasaran yang akan dinilai berupa tingkah laku, perbuatan dan 

sikap. Untuk menilai perbuatan ini menggunakan instrumen non tes yang sesuai 

dan diberikan skor untuk setiap poinnya (bisa menggunakan skala likert, skala 

bertingkat, skala semantik diferensial, skala guttman, dan project work). Penilaian 

yang dilakukan oleh guru meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan menggunakan 

skala 1-4 (kelipatan 0,33), sedangkan untuk kompetensi sikap menggunakan skala 

Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang Cukup (KC). Berikut tabel 

mengenai konversi nilai kompetensi sikap, pengetahuan dan sikap. 
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Tabel 2. 3 Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap 

Predikat 
Nilai Kompetensi 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 

A 4 4 SB (Sangat 

Baik) A- 3,67 3,67 

B+ 3,33 3,33 B (Baik) 

B 3 3 

B- 2,67 2,67 

C+ 2,33 2,33 C (Cukup) 

C 2 2 

C- 1,67 1,67 

D+ 1,33 1,33 K (Kurang) 

D 1 1 

 Keterangan: 

 

 

 

 

 

2.3.5.1 Penilaian Pada Setiap Kompetensi 

Penilaian yang harus dilakukan oleh guru sesuai dengan Standar Penilaian 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian pada 

ketiga kompetensi ini memiliki cara dan intrumen penilaian yang berbeda-beda 

menyesuaikan dengan kebutuhan. Dalam menilai ketiga kompetensi ini tetap 

mencakup ranah kognitif, afektif serta psikomotorik peserta didik. Adapun 

A    : 3,68 – 4,00 C+ : 2,01 – 2,33 

A-   : 3,34 – 3,67 C   : 1,68 – 2,00 

B+  : 3,01-3,33 C-  : 1,34- 1,67 

B    : 2,68 – 3,00 D+ : 1.01 – 1,33 

B-   : 2,34 – 2,67 D   : ≤1,00 
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perbedaannya adalah sebagai berikut: Penilaian kompetensi sikap, Penilaian 

kompetensi sikap juga mengandur komponen kognitif, afektif hanya saja pada 

kompetensi sikap tidak mengandung ranah psikomotorik tetapi konatif (perilaku).  

Komponen afektif disini berarti perasaan yang dimiliki oleh seseorang 

serta penilaiannya terhadap suatu objek. Komponen kognitif sendiri berarti 

kepercayan atau keyakinan seseorang mengenai suatu objek dan komponen 

konatif berarti kecenderungan seseorang untuk berperilaku/ berbuat dengan cara – 

cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap. Cakupan dari kompetensi 

sikap sendiri dibagi menjadi dua yakni sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 

2). Berikut tabel mengenai deskripsi sikap spiritual dan sikap sosial 

Tabel 2. 4 Deskripsi Sikap Spritual dan Sikap Sosial 
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Pada jenjang SMK sendiri kompetensi sikap spiritual yang harus dicapai 

oleh peserta didik adalah menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya, sedangkan pada kompetensi sikap sosialnya meliputi sikap menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam pergaulan serta keberadannya. Adapun teknik dan bentuk 

instrumen dalam menilai kompetensi sikap bisa menggunakan observasi, 

penilaian diri, jurnal, penilaian antar peserta didik (menggunakan daftar cek dan 

skala penilaian). Dalam penilaian diri harus dilakukan berdasarkan kriteria ynag 

jelas serta objektif. 

Adapun langkah–langkah dalam penilaian diri diantara: (a) menentukan 

kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai, (b) menentukan kriteria 

penilaian yang akan digunakan, (c) merumuskan format penilaian, dapat berupa 

pedoman penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian. Ketika akan 

melakukan penilaian sikap ada baiknya guru memberitahukan kepada siswa 

bahwa akan diadakan penilaian sikap sebelumnya. Kemudian guru juga baiknya 

mengembangkan instrumen penilaian dan memberikan penjelasan mengenai 

kriteria penilaian yang akan dilakukan.  

Setelah proses penilaian dilakukan, guru melakukan proses pemeriksaan 

serta mengolah hasil penilaian dan hasil nilai dari penilaian diinformasikan 

kepada masing-masing peserta didik yang bersangkutan. Jika memang ada peserta 

didik yang mendapatkan nilai kurang maka dilakukan tahap pembinaan dan 
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pengembangan, kemudian guru membuat grafik perkembangan dan nilai akhir 

bagi peserta didik.  

Selain teknik penilaian diri, terdapat teknik observasi perilaku, pertanyaan 

langsung serta laporan diri. Observasi perilaku dilakukan oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan perilaku peserta didik. 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Sedangkan untuk 

laporan diri, peserta didik diminta untuk melakukan penilaian diri secara cermat 

dan objektif.  

Penilaian Kompetensi Pengetahuan, teknik yang digunakan untuk 

mengukur kompetensi ini menggunakan tes tulis, tes lisan dan penugasan. 

Cakupan penilaian pada kompetensi pengetahuan meliputi pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural. Berikut tabel penjelasan 

mengenai teknik dan instrumen dalam  menilai kompetensi pengetahuan: 
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Tabel 2. 5 Teknik dan Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

 

Menurut Morrison dalam Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 

(2013) kata kerja pada indikator dapat digunakan dalam penentuan item tes 

diantaranya: (a) kemampuan mengingat, kata kerja yang biasa digunakan adalah 

sebutkan, berilah label, ceritakanlah, kapan, cocokkanlah, berilah contoh, buatlah 

urutan dan sebagainya, (b) kemampuan memahami, kata kerja yang biasanya akan 

digunakan seperti buatlah penggolongan, temukan, gambarkan, buatlah ulasan , 

buatlah laporan, jelaskan, kemukakan, jelaskan, pilihlah, dan lain lain. (c) 

Kemampuan menerapkan, kata kerja yang akan digunakan berupa: terapkan, 

pilihlah, demonstrasikan, praktikkan, pergakan, tuliskan penjelasan, buatlah 

jadwal, buatlah sketsa, dll. 

 Selanjutntya (e) Kemampuan menganalisis, untuk soal kategori ini akan 

menggunakan kata kerja: tuliskan penilaianmu, buatlah suatu perhitungan, buatlah 

suatu pengelompokan, bandingkan, bedakan, buatlah suatu diagram, dan 

sebagainya. Selanjutnya (e) Kemampuan mengevaluasi akan menggunakan kata 

kerja seperti: buatlah suatu penilaian, tuliskan argumentasi atau alasan, jelaskan 
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apa alasan memilih, buatkah suatu perbandingan, jelaskan alasan pembelaan, 

tuliskan prakiraan, ramalkan apa yang akan terjadi dan bagaimanakah laju 

peristiwa, (f) kemampuan merancang, dalam mengukur kemampuan ini kata kerja 

operasional yang bisa dipakai adalah sebagai berikut: kumpulkan, susunlah, 

buatlah desain (rancangan), rumuskan, buatlah ulasan, bagaimana mengelola, 

aturlah, rencanakan, buatlah suatu persiapan, buatlah suatu usulan dan tuliskan 

ulasan. 

Penilaian Kompetensi Keterampilan, penilaian ini merupakan penilaian 

yang dilakukan terhadap peserta didik dalam menilai seberapa jauh pencapaian 

SKL (Standar Kompetensi Lulusan), KI (kompetensi Inti) dan KD (kompetensi 

dasar) khususnya dalam dimesni keterampilan. Adapun dimensi keterampilan 

meliputi: keterampilan mencoba, mengolah, menyaji, dan menalar. Dalam 

kehidupan sehari-hari ranah keterampilan mencakup aktivitas menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat. Sedangkan dalam ranah 

abstrak, keterampilan mencakup aktivitas menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang.  

Adapun teknik penilaian yang dapat digunakan dalam mengukur 

kompetensi keterampilan adalah penilaian kinerja, penilaian proyek, penilaian 

portofolio, dan penilaian tertulis. Penilaian kinerja (praktik) merupakan penilaian 

yang menuntut peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 

dengan tuntutan kompetensi yang ada. Tes praktik dilakukan dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu, misalnya praktik di 

laboratorium, praktik salat, bermain peran dan sebagainya.  
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Kemudian penilaian projek sendiri merupakan tugas-tugas belajar yang 

meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun 

lisan pada waktu tertentu. Artinya penilaian proyek ini merupakan sebuah tugas 

yang dibebankan kepada peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Penilaian 

proyek dapat digunakan dalam megetahui pemahaman, kemampuan 

mengaplikasikan, penyelidikan dan menginformasikan peserta didik pada mata 

pelajaran dan indikator yang jelas. 

  Sedangkan penilaian portofolio berupa kumpulan karya-karya peserta 

didik untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, serta kreativitas peserta 

didik dalam kurun waktu tertentu yang bersifat reflektif integratif. Terkait 

instrumen untuk menilai kompetensi keterampilan sendiri menggunakan daftar 

cek (check list) atau bisa menggunakan skala penilaian (rating scale) disertai 

rubrik. Berikut contoh tabel rubrik dalam mengukur keterampilan berbicara. 
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Tabel 2. 6 Rubrik Keterampilan Berbicara 

 

 

Rubrik penilaian ini nantinya akan dijadikan pedoman bagi guru dalam 

memberikan nilai terhadap kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap 

guru dapat membuat rubrik penilaian sendiri menyesuaikan indikator serta kriteria 

yang akan dinilai.  

 

2.4. Guru di SMK N 1 Kebumen  

Salah satu komponen pendidikan yang vital adalah tenaga pendidik atau 

umumnya dikenal sebagai guru. Guru memegang peran penting dalam 

penyelenggaraan proses belajar mengajar, selain menjadi salah satu pusat belajar 
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siswa guru juga menjadi fasilitator dalam penyampaian ilmu kepada peseta didik. 

Guru di SMK N 1 Kebumen dibedakan menjadi 2 jenis yakni guru mata pelajaran 

umum dan guru produktif kejuruan. Guru mata pelajaran umum dan guru 

produktif kejuruan memiliki ruangannya masing–masing. Untuk guru mata 

pelajaran umum ditempatkan pada suatu ruangan yang memang diperuntukkan 

guru mata pelajaran umum, seperti Matematika, IPA, PPKn, Agama, dan 

sebagainya. Sedangkan ruangan guru produktif kejuruan ditempatkan sesuai 

dengan lokasi jurusan masing–masing (ruangan guru ditempatkan berdekatan 

dengan laboratorium jurusan yang bersangkutan). 

Mulyasa (2006) menjelaskan bahwa kurikulum untuk jenjang pendidikan 

umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dibagi 

menjadi empat yakni (1) kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, (2) 

kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, (3) kelompok mata 

pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) kelompok mata pelajaran estetika 

dan (5) kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. Setiap mata 

pelajaran dilaksanakan secara holistik sehingga berefek ke pemahaman dan 

penghayatan peserta didik, semua pelajaran sama pentingnya dan juga penentu 

kelulusan peserta didik. Kurikulum yang ada menekankan pentingnya kemampuan 

dan kegemaran membaca, menulis, kecakapan berhitung, dan kecakapan 

berkomunikasi. 
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2.4.1 Guru PPKn 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

salah satu mata pelajaran umum yang terdapat dapat kurikulum sekolah SMK N 1 

Kebumen. Seperti yang dijelaskan tentang Standar Penilaian Kurikulum 2013 

bahwa yang ditekankan dalam penilaian Kurikulum 2013 adalah penekanan pada 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dokumen Kurikulum 2013 revisi 

menyebutkan bahwa penilaian pada ranah sikap menjadi tugas pokok guru PPKn 

dan Guru Agama, walaupun bagi mata pelajaran lainnya tetap memiliki kewajiban 

untuk melakukan penilaian sikap hanya saja lebih bersifat kondisional.  

Guru PPKn memegang peran penting dalam penilaian ranah sikap peserta 

didik, selain itu guru PPKn juga memiliki kewajiban dalam penerapan ilmu 

terapan yang berkaitan dengan perilaku dan sikap peserta didik. Mata pelajaran 

PPKn masuk ke dalam rumpun mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 

Maka dari itu penekanan pada mata pelajaran ini berfokus pada muatan 

kewarganegaraan serta  kepribadian peserta didik. 

.  

 

2.4.2 Guru Matematika 

Mata pelajaran Matematika dipilih sebagai salah satu fokus penelitian dikarenakan 

Matematika dianggap sebagai perwujudan mata pelajaran yang umum dan 

mewakili ranah pengetahuan oleh peneliti. Dalam penilaian autentik untuk setiap 

indikator harus seimbang, tidak berat sebelah baik dalam penilaian ranah sikap, 

pengetahuan dan keterampilan karena ketiganya saling bersangkutan dan saling 
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berpengaruh satu sama lain. Menurut Yani Tri Purwanti selaku guru Matematika 

di SMK N 1 Kebumen, secara materi pelajaran Matematika merupakan salah satu 

rumpun pelajaran yang lebih banyak teori, sehingga dalam mengukur kemampuan 

keterampilan siswa, guru merasa sedikit kesusahan dalam mengemas materi 

maupun penilaian yang cocok dalam mengukur kemampuan keterampilan siswa 

dalam pelajaran Matematika. Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait pelajaran Matematika. 

 

2.4.3 Guru Produktif Multimedia 

Tempat penelitian yang dituju merupakan sebuah sekolah kejuruan, dimana yang 

ditonjolkan adalah penguasaan kompetensi sesuai jurusan masing-masing. Salah 

satu satu penjurusan yang ada di SMK N 1 Kebumen adalah Multimedia. Jurusan 

Multimedia merupakan jurusan yang masuk dalam rumpun teknik informatika, 

dimana fokus pelajarannya pada ilmu grafis, film, video editing, dan web design. 

Porsi waktu pelajaran untuk produktif Multimedia dua kali lipat dari pelajaran 

umum biasa, yakni 4 hingga 6 sks untuk setiap pertemuan (materi sekaligus 

praktik). Perbandingan antara teori dan praktik dalam pelajaran Multimedia 

adalah 40% berbanding 60%, teori disampaikan ketika awal pelajaran dan 

dilanjutkan dengan praktik dengan waktu yang relatif lebih lama.  

Mata pelajaran produktif Multimedia lebih berfokus pada keterampilan (skill) 

peserta didik dilihat dari jumlah sks untuk setiap praktiknya jauh lebih lama 

dibandingkan teori. Penilaian pada mata pelajaran produktif kejuruan lebih sering 
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praktik, seperti membuat video profil perusahaan dan sebagainya dengan lama 

waktu yang ditentukan oleh guru sebelumnya. Karena berbasis kejuruan, maka 

dalam penilaian produktif Multimedia lebih banyak ke penilaian keterampilan, 

walupun untuk penilaian sikap dan pengetahuan porsinya tetap sama. Mengingat 

mata pelajaran ini lebih ke keterampilan, maka peneliti berusaha untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait porsi serta prosedur penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran yang ada pada produktif 

Multimedia. 

 

2.5. Penelitian yang Relevan 

Peneliti mencoba mencari dan mengaitkan penelitian yang akan dibuat dengan 

penelitian terdahulu dan cocok dan relevan agar memiliki landasan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu yang relevan adalah 

penelitian oleh Hatma Syukriya, Herpratiwi, dan Dwi Yulianti mahasiswa 

Universitas Negeri Lampung dengan judul Evaluasi Implementasi Penilaian 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Kimia Kelas XI di Kabupaten Tanggamus pada 

tahun 2015. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa penilaian itu sendiri terdiri 

dari 3 dimensi yakni rancangan, perangkat dan pelaksanaan penilaian dan ketiga 

hal inilah yang harus dicermati oleh guru supaya sesuai dengan Standar Penilaian. 

Hal ini disebabkan karena ternyata evaluasi terhadap rancangan penilaian, 

perangkat penilaian, pelaksanaan penilaian dan efektivitas penilaian menunjukkan 

hasil yang cukup baik nyatanya di setiap aspek masih kurang dari setengah peserta 
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yang mengerti dengan baik. Maka dari itu guru disarankan agar mengasah diri 

terkait Kurikulum 2013 terutama dalam mengembangkan rancangan dan 

instrumen penilaian dalam RPP yang sesuai dengan pedoman. Kemudian guru 

juga diharapkan agar tidak mementingkan satu aspek penilaian dan mengabaikan 

aspek lainnya karena porsi antara ketiga aspek penilaian haruslah seimbang.  

Dukungan dari stakeholder  juga diperlukan terkait koordinasi dengan 

Dinas Pendidikan setempat dalam upaya pencerdasan lebih lanjut bagi guru 

tentang Kurikulum 2013. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dibuat adalah pada tempat penelitian serta fokus penelitiannya. Jika Hatma, dkk 

meneliti tentang evaluasi implementasi penilaian sedangkan peneliti lebih kepada 

pemahaman guru terhadap Standar Penilaian. 

 Selanjutnya, penelitian pada Tahun 2016 oleh Sutjipto dari Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud dengan judul “Pentingnya 

Pelatihan Kurikulum 2013 Bagi Guru”. Pada penelitian ini membahas tentang 

Kurikulum 2013 seperti pemberian nama Kurikulum 2013 yang berisi kerangka 

dasar berupa Standar Kompetensi Lulusan dan standar isi yang secara hakikat 

tidak mengalami perubahan. Kemudian perubahan serta pemutakhiran Kurikulum 

2013 mencakup koherensi antara kompetensi inti dan kompetensi dasar dan 

penyelerasan dokumen–dokumen serta memberikan ruang kreatif bagi guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Selain itu program pelatihan juga menjadi 

penting sebagai sarana dalam memaknai konsep perubahan serta pemutakhiran 

Kurikulum 2013 khususnya bagi guru itu sendiri. 



60 
 

 
 

 Pelatihan Kurikulum 2013 yang memberikan pelatihan semasa selama 52 

jam dianggap masih kurang, maka dari itu perlu adanya pendampingan untuk 

membantu guru, kepala satuan pendidikan dan pengawas agar bisa mengatasi 

permasalahan–permasalahan yang timbul ketika implementasi kurikulum. 

Kemudian guru juga harus mengembangkan kebiasaan baru yakni berkerja secara 

kooperatif dengan guru lainnya dan membangun diskusi terkait perencanaan, 

pengembangan pembelajaran, penilaian yang pada akhirnya harus bisa 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Selain pendampingan dan 

pelatihan, para pemangku kepentingan juga harus berperan aktif dalam 

memunculkan semangat guru pembelajar serta bagi Pemerintah daerah juga 

diharapkan terlibat aktif dalam pengadaan program–program yang pro perubahan 

dan pemutakhiran kurikulum. 

Dari ketiga penelitian yang telah ada sebelumnya ini meyakinkan peneliti 

bahwa masih terdapat masalah pada implementasi Kurikulum 2013 terutama 

bagian penilaian. Walaupun memang hal ini tidak serta merta disebabkan oleh 

Kurikulum 2013 itu sendiri akan tetapi ada beberapa dari faktor internal guru itu 

sendiri dalam memahami Kurikulum baru. Karena Kurikulum 2013 termasuk 

masih baru memang perlu pendalaman serta penyuluhan kembali bagi guru agar 

tidak terjadi miskonsepsi. Adanya Kurikulum 2013 seharusnya diimbangi dengan 

semangat serta sikap untuk terus belajar, tidak hanya dari peserta didik akan tetapi 

dari guru juga agar dapat memahami esensi yang diinginkan dalam  

Kurikulum 2013 khususnya penilaian hasil belajar peserta didik. Pada 

penelitian ini Sutjipto lebih menyoroti pelatihan bagi guru, perbedaan dengan 
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penelitian yang akan dibuat adalah konten yang dibahas walaupun adanya 

kesamaan subjek penelitian yakni guru. Kemudian penelitian pada tahun 2016 

oleh Handyeka Angga Putra tentang Kinerja Guru dalam Penilaian Autentik 

sebagai Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Biologi, Universitas 

Negeri Semarang. Pada penelitian ini menjelaskan tentang kinerja guru dalam 

pelaksanaan penilaian autentik mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil penilaian guru terhadap hasil belajar peserta didik.  

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah kualitatif studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan kinerja guru dalam penilaian autentik dalam 

implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran biologi secara keseluruhan 

menunjukkan hasil yang baik dengan perolehan rata- rata 79.91%. Saran bagi guru 

setempat adalah untuk membuat perencanaan penilaian yang rinci dan teliti 

sehingga poin indikator tidak ada yang terlewatkan dalam penilaian.  

Penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian saudara 

Handyeka hampir sama, yang membedakan adalah tempat penelitian serta fokus 

penelitian. Handyeka fokus terhadap kinerja guru dalam penilaian autentik 

sedangkan peneliti fokus pada pemahaman guru dalam standar penelitian 

Kurikulum 2013.  

2.6. Kerangka Berpikir 

SMK N 1 Kebumen merupakan salah satu sekolah percontohan ketika Kurikulum 

2013 baru saja diterapkan, jadi untuk sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum 

2013 selama 3 tahun lebih. Kerangka berpikir pada penelitian ini bertujuan 

sebagai pedoman dan arahan selama pelaksanaan penelitian. Kerangka penelitian 
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ini dibuat agar adanya keterkaitan serta keterpaduan dengan fokus penelitian yang 

akan diteliti. Akan tetapi kerangka ini bersifat fleksibel dan terbuka menyesuaikan 

dengan apa yang terjadi di lapangan, namun masih tetap menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penilaian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi yang peneliti lakukan di SMK N 1 Kebumen mengenai 

pemahaman guru dalam penerapan Standar Penilaian Kurikulum 2013 di SMK N 

1 Kebumen dapat diambil beberapa kesimpulan. Simpulan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Secara keseluruhan proses perencanaan penilaian guru dapat dikatakan 

memahami Standar Penilaian Kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2016. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil penilaian 

observasi yang menunjukkan nilai cukup baik serta didukung dengan rata-rata  

hasil observasi sebesar 3,23 yang masuk kedalam kategori baik serta hasil 

wawancara dengan guru dan  hasil analisis dokumentasi. 

2. Implementasi penilaian yang sesuai dengan Standar Penilaian Kurikulum 

2013 dikatakan sangat baik, didukung dengan hasil rekapitulasi rata-rata 

perolehan pada tahap pelaksanaan dan hasil penilaian sebesar 3,425 dan 3,381 

yang keduanya masuk kedalam kategori sangat baik.  
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3. Penilaian pada ranah keterampilan masih perlu dikembangkan lagi dalam 

penerapannya. Hal ini dikarenakan guru hanya berpatok pada penilaian 

portofolio untuk mengukur keterampilan siswa padahal masih banyak jenis 

penilaian keterampilan yang dapat digunakan oleh guru. Selain itu masih 

terdapat kebingungan dalam proses penerapan penilaian keterampilan yang 

dilakukan oleh guru, yakni dalam penentuan jenis penilaian keterampilan 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian penulis memberikan beberapa saran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepada pihak SMK N 1 Kebumen  

Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis kepada pengelola SMK N 1 

Kebumen, semoga saran ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

kebaikan sekolah ke depannya. Dari pihak sekolah perlu melakukan 

penyuluhan lagi khususnya terkait penilaian keterampilan, seperti bentuk 

serta jenis–jenis penilaian keterampilan yang dapat diterapkan oleh guru. 

Selain itu guru juga memerlukan pendampingan secara berkala mengenai 

proses implementasi Kurikulum 2013 revisi baik secara pembelajaran 

maupun penilaian hasil belajar siswa. 
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2. Bagi Guru SMK N 1 Kebumen 

Guru merupakan salah satu garda terdepan dalam keberhasilan pembelajaran. 

Maka dari itu perlunya usaha untuk selalu berperan aktif dalam menyiasati 

perubahan dalam dunia pendidikan, khususnya jika terdapat perubahan 

kurikulum. Guru harus mampu untuk bertahan serta beradaptasi dalam 

kondisi dan situasi apapun sesuai dengan tuntutan zaman. Jadilah fasilitator 

aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta 

pribadi yang selalu haus akan ilmu sebagai upaya untuk menjaga 

profesionalitas diri sebagai guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya silahkan untuk menindaklanjuti penelitian ini 

dengan berbagai referensi yang lebih mendalam guna memperdalam 

pemahaman mengenai Standar Penilaian Kurikulum 2013 serta 

implementasinya. 
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